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Motto :  
•Kunci kebahagiaan itu sederhana, hanya hilangkan saja 
kekhawatianmu yang ada. . 
•"Semua orang tidak perlu menjadi malu karena pernah 
berbuat kesalahan, selama ia menjadi lebih bijaksana 
daripada sebelumnya." (Alexander Pope) 
•Tak hanya fokus pada tujuan dan pencapaian, hidup 
adalah perjalanan yang setiap jengkalnya layak 
dinikmati meski susah maupun senang 
•Kesempatan hidup mungkin tak datang dua kali. 
Jangan pernah memilih menyerah dan berhenti, tapi 
lanjutkan hidupmu dan jadikan itu berarti! 
 
Ku persembahkan untuk :  
• Kedua orang tuaku tercinta yang senantiasa mendo’akan 
dan menjadi penyemangat hidupku serta selalu 
mengharapkan keberhasilanku  
•Saudara-saudaraku yang senantiasa memberikan motivasi 
dalam menyelesaikan laporan akhir ini  
• Teman-Teman seperjuangan jurusan Teknik Elektro 
khususnya Teknik Listrik kelas 6 ELB 
• Almamaterku  
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ABSTRAK 
ANALISA SETTING RELAY GANGGUAN TANAH PADA PENYULANG 
20 kV di GARDU INDUK SEDUDUK PUTIH 
 
 ( 2015 : xiii + 56 Halaman + Daftar Gambar + Daftar Tabel + Lampiran ) 
M. Akbar 
0612 3031 089 
Jurusan Teknik Elektro Program Studi Teknik Listrik 
Politeknik Negeri Sriwijaya Palembang 
 
 Rele merupakan salah satu bagian dari sistem proteksi yang berfungsi  
untuk mendeteksi gangguan yang terjadi . Rele gangguan tanah digunakna sebagai 
pendeteksi gangguan hubung singkat 1 fasa ketanah yang dikoordinasikan dengan 
Over Current Relay (OCR) atau Penutup Balik Otomatis (PBO,automatic circuit 
recloser). 
 Penelitian ini dilakukan dengan memeriksa setelan rele gangguan tanah 
yang ada, lalu menghitung arus hubung singkat satu fasa ke tanah masing-masing 
penyulang terhubung ke busbar, menghitung setelan arus dan waktu.. 
 Hasil penelitian merekomendasikan rele gangguan tanah dengan setelan 
arus terkecil yaitu Isett = 26,44 ampere untuk penyulang merak dan setelan arus 
terbesar yaitu Isett = 28,00 ampere untuk penyulang beo. Setelan waktu semua 
rele mempunyai rata-rata TMS sebesar 0.1. 
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ABSTRACT 
ANALYSIS of SOIL DISTURBANCE on RELAY SETTING FEEDER 20 kV 
SUBSTATION in GARDU INDUK SEDUDUK PUTIH 
 ( 2015 : xiii + 56 Page + List Of Figures + List Of Tables + Attachment ) 
Muhammad Oktavian Pratama 
0612 3031 0900 
Electrical Engineering Department Of Electrical Engineering Program 
State Polytechnic Of Sriwijaya Palembang 
 Rele is one part of protection system that serves to detect disorder that 
occurs .Land rele disorder digunakna as detection disorder hyphen brief to ground 
in phase 1 which coordinated with over current relay ( ocr ) or cover behind 
automatic ( pbo , automatic circuit recloser ) . 
 This research done by examining the suit rele disorder of ground , then 
calculate the hyphen in phase one brief to the ground each feeder connected to a 
busbar , counting a suit of the current and time. 
 The results of research recommends rele a disorder of the ground with the 
suit is the smallest current isett = 26,58 ampere to penyulang pipit and the suit is 
the largest current isett = 28,00 ampere to penyulang beo .The suit all time rele 
have an average of tms 0.1 .Said the key: rele disorder land gfr ) , hyphen brief , 
setting the current 
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